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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Banyak orang yang masih menganggap penyakit disimeéeupakan
penyakit orang tua atau penyakit yang timbul karésmeor keturunan.
Namun pada kenyataanya, setiap orang dapat mendidaptesmellitus
baik tua maupun muda. Jumlah pendeditgbetes mellitusli Indonesia dari
hasil survei terakhir adalah 5,7 %. Ini berarti wah6 dari 100 penduduk
indonesia menderita penyakdiabetes mellitus Kondisi itu bisa terus
meningkat dan diperkirakan menjadi dua kali lipatad@ 2030
(http://www.antaranews.com/berita/307183/prevalelisbetes-diprediksi-
dua-kali-lipat). Hal itu dipicu karena semakin nregkatnya pendapatan
masyarakat seiring berubahnya zaman, sehinggditpgeubahan gaya hidup

cukup drastis, seperti pola makan tidak sehat daank) berolahraga.

Diabetes melitusadalah suatu jenis penyakit yang disebabkan
menurunnya hormon insulin yang diproduksi oleh hk@e pankreas
(Padmiarso, 2011:11) Penurunan hormon ini mengtddbaseluruh gula
(glukosa) yang dikonsumsi tubuh tidak dapat dipsosempurna, sehingga
kadar glukosa di dalam tubuh akan meningkat. Sasgodapat dikatakan
menderita diabetes jika memiliki kadar gula daretelah puasa >126 mg/dL
dan pada saat 2 jam setelah makan >200 mg/dL (Dgv€10:53). Oleh

karena itu, dalam upaya pencegahannya perlu ditgakplemeriksaan secara



rutin, agar kadar gula darah tetap terkontfhbetes mellituguga dapat
dicegah dengan olahraga secara teratur, menergpkamidup sehat, seperti
mengkonsumsi makanan berserat, melakukan diet lyaikgdan terukur agar
berat badan tidak berlebihan. Apabila kadar gutaldéerus meningkat dapat
menyebabkan rusaknya pembuluh darah, saraf daktstinternal lainnya.
Dengan kata lain, menyebabkan terjadinya penyaiait(Lanywati, 2011:39).

Pengobatamliabetes mellituslapat dilakukan secara nonverbal seperti
obat sintetik maupun secara verbal (alami) sepbsgt alternatif dari tanaman
obat. Namun berdasarkan penelitian lapangan, titemukan fakta bahwa
sejumlah penderitdiabetes mellitusembuh dengan menggunakan tanaman
obat. Sembuh dalam arti sebenarnya, yaitu kadar dgaiahnya normal dan
tidak lagi tergantung pada obat sintetik atau sej@papun (Padmiarso,
2011:29). Tanaman obat dapat dijadikan obat aliérmatuk penyakit
diabetes mellituyaitu kulit pohon “jamblang” (Khaidir, 2010:13)adhblang
tergolong tumbuhan buah-buahan yang biasa ditangmekéirangan rumabh.
Jamblang memiliki kandungan kimia seperti minyagirgttanin, glukosida
phyomelin, fenol, alkaloid, triterpenoid, glikosidzaat tamak.

Fakta tradisional, daerah Flores Timur kulit polik@hulek” memiliki
khasiat untuk mengobati penyaldiabetes mellitus Kehulek merupakan
pohon atau pohon perdu. Kehulek memiliki kandund@mia saponin,
flavonoid, alkaloid, tanin, sterol dan polifenol.

Secara tradisional, pengobatatiabetes mellitussudah dilakukan

dengan menggunakan ekstrak tunggal kulit pohon leghdan daging buah
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1.2.

jamblang. Hasil penelitian (Tibo, 2012) menunjukkekstrak tunggal kulit
pohon kehulek dapat menyembuhkan penyakdbetes mellitus,pada

penelitian ini, senyawa metabolit sekunder yangdémn adalah kelompok
senyawa alkaloid dan flavonoid. Namun, pengobatiabetes mellitus
dengan kombinasi ekstrak kulit pohon jamblang daht pohon kehulek

belum dilakukan dan belum dianalisis komponen seaykimia serta belum
diketahui sifat fisiko-kimianya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertaik tdrdorong untuk
melakukan penelitian dengan judul :AKTIVITAS EKSTRAK
KOMBINASI KULIT POHON JAMBLANG DAN KULIT POHON
KEHULEK TERHADAP PENYAKIT GULA DARAH (Diabetes
Méllitus).”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi palataan dalam
penelitian ini adalah
1. Apakah kandungan kimia ekstrak kombinasi kulit pphamblang dan
kulit pohon “kehulek”?

2. Bagaimana sifat fisiko-kimia ekstrak kombinasi kglohon jamblang dan
kulit pohon kehulek?

3. Bagaimana aktivitas ekstrak kombinasi kulit pohamlplang dan kulit

pohon kehulek terhadap penyakit gula darah?



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Kandungan kimia ekstrak kombinasi kulit pohon jaamg dan kulit pohon
kehulek.
2. Sifat fisiko-kimia ekstrak kombinasi kulit pohomjalang dan kulit pohon
kehulek.
3. Aktivitas ekstrak kombinasi kulit pohon jamblanghdaulit pohon kehulek
terhadap penyakit gula darah.
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada hasil penelitiandaiah :
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi masyarakat lakakumengetahui
manfaat kombinasi tanaman jamblang dan kehulek.
2. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca tentandukgan kimia
pada ekstrak kombinasi jamblang dan kehulek.
1.5.Ruang Lingkup
Penelitian ini dibatasi pada :
1. Kandungan kimia ekstrak kombinasi kulit pohon jaamg dan kulit pohon
kehulek.
2. Sifat fisiko-kimia ekstrak kombinasi kulit pohomjalang dan kulit pohon
kehulek.
3. Aktivitas ekstrak kombinasi kulit pohon jamblanghdaulit pohon kehulek

terhadap penyakit gula darah.



